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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Pemberdayaan

Pengertian pemberdayaan yang dikemukakan oleh Mc. Ardle yang dikutip

oleh Harry Hikmat yaitu sebagai proses pengambilan keputusan orang-orang yang

secara konsekuen melaksanakan keputusan-keputusan yang telah diambil tersebut.

Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui

kemandiriannya, bahkan merupakan sebuah keharusan untuk lebih diberdayakan

melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan dan

sumber daya lainnya. Hal itu dalam rangka mencapai tujuan mereka tanpa

bergantung pada pertolongan eksternal. Namun pengertian yang dikemukakan

oleh Mc. Ardle bukan bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan semata, namun

lebih mementingkan makna sebuah proses dalam pengambilan keputusan sebagai

langkah untuk mencapai tujuan.17

Istilah lain keberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat adalah

kemampuan individu yang bersenyawa dengan invidu-individu lainnya dalam

masyarakat untuk membangun keberdayaan diri mereka yang bersangkutan.

Memberdayakan masyarakat adalah langkah atau proses mengupayakan unsur-

unsur keberdayaan dalam masyarakat sehingga mereka mampu meningkatkan

harkat dan martabat dan keluiar dari sebuah ketergantungan yang mengkondisikan

17 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora Utama Press, 2010),
hal. 3
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mereka dalam perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau dengan istilah

lain memandirikan masyarakat.18

Menurut Parsons yang dikutip oleh Suharto, pemberdayaan yaitu sebuah

proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam

berbagai pengontrolan atas, mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta

lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan

menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan-keterampilan, pengetahuan

dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupanya dan orang lain yang

menjadi perhatiannya. Sedangkan pendapat Ife yang dikutip oleh Suharto,

pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah

atau tidak beruntung. Para petani sebagai orang-orang yang lemah, diberdayakan

agar mereka mampu meningkatkan kekuasaan mereka atas potensi yang mereka

miliki. Kekuasaan mereka mampu keluar dari ketergantungan pada pupuk kimia

dan pestisida kimia. 19

Pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan sumber daya manusia

adalah upaya memperluas pilihan bagi masyarakat, memberikan kemampuan pada

masyarakat untuk bisa memikir lebih baik untuk jangka panjang. Sehingga ini

dapat diartikan masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang

bermanfaat bagi dirinya. Belajar bersama mereka untuk belajar dengan

menyederhanakan sesuatu yang sulit mereka pahami, dengan memakai logika

mereka sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah

18 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 1
19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), hal. 58
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yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan pilihan-

pilihan.20

Pemberdayaan sebagai sebuah proses masyarakat untuk melakukan

perubahan-perubahan yang telah terencana, seperti yang dirinci oleh Lippit dan

Riant dalam Mardikanto, yaitu langkah-langkah yang perlu dilakukan

pemberdayaan adalah sebagai berikut:

a) Penyadaran masyarakat, yaitu sebuah kegiatan untuk menyadarkan

masyarakat tentang keberlangsungan mereka yang bukan hanya sebagai makhluk

individu dan anggota masyarakat, namun juga kapasitas dalam lingkungan sosial,

budaya, dan ekonomi. Sehingga mereka mempunyai pemikiran yang lebih jauh

bagaimana dampak yang akan dihadapi mereka ketika sebuah permasalahan itu

terus berlangsung. Seperti yang dialami oleh para petani di Dusun Banaran yang

merupakan sebagian kecil petani dari Desa Depok yang telah merasa nyaman

dengan pemakaian pupuk dan pestisida kimia, dengan hasil pertanian yang instant

dan lebih mudah membentuk karakterisitik petani menjadi berubah dari yang

tradisional  menjadi modern. 21

b) Menunjukkan adanya masalah yang dialami oleh masyarakat. Proses ini

merupakan langkah yang bersamaan dengan langkah penyadaran masyarakat,

dengan menunjukkan permasalahan yang sebenarnya sedang mereka alami.

Permasalahan ini biasanya menyangkut pada sisi kelemahan petani salah satunya

20 Nanih Machendrawaty dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994) hal. 42

21 Totok Mardikanto, dkk. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik.
(Bandung: CV. Alfabeta, 2012), hal. 123
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pada sumber daya manusia yang lemah, dan minimnya pemaksimalan kekuatan

yang mereka miliki.22

c) Membantu pemecahan masalah. Belajar bersama masyarakat untuk

menanalisa permasalahan yang sedang mereka hadapi, langkah ini perlu dilakukan

bersama mereka sehingga mereka juga akan belajar dalam memahami

permasalahan mereka. Melakukan analisis akar masalah, alternatif solusi, serta

pilihan alternatif paling mungkin.23

d) Menunjukkan pentingnya perubahan, bahwa mereka perlu melakukan

perubahan yang merupakan keniscayaan yang harus mereka antisipasi. Perubahan

yang mereka hadapi belum tentu kearah yang baik, namun jika sebuah

permasalahan sosial itu dibiarkan maka tidak menutup kemungkinan mereka akan

mengalami ketidakberdayaan.24

e) Melakukan pengujian dan demonstrasi. Kegiatan ini dilakukan untuk

mengetahui aktifitas pemberdayaan paling bermanfaat yang beresiko terkecil.

Sebuah pembelajaran bagi masyarakat untuk mendidik mereka dalam melakukan

perubahan kecil yang bisa memberikan dampak yang lebih baik bagi mereka. Uji

coba pupuk dan pestisida yang telah dibuat, diharapkan  bisa menjadi tolak ukur

keberhasilan dalam pelatihannya.25

Pemberdayaan masyarakat juga harus mempunyai tahapan-tahapan yang

dapat dijadikan sebuah pedoman dalam proses pemberdayaan. Menurut Azis yang

22 Ibid.
23 Ibid.
24 Ibid.
25 Ibid.
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dikutip oleh Alfitri dalam buku “Community Development Teori dan Aplikasi”

memberikan panduan tahapan pemberdayaan sebagai berikut:

1). Membantu masyarakat menemukan masalahnya26

2). Melakukan analisis masalah tersebut secara mandiri.27

3). Menentukan skala prioritas masalah.28

4). Mencari solusi atas masalah.29

5). Implementasi penyelesaian masalah.30

6). Evaluasi.31

Secara konseptual, Aziz juga menambahkan agar dalam proses

pemberdayaan masyarakat diharapkan mampu memenuhi beberapa hal berikut:

1. Learning by doing. Pemberdayaan adalah proses belajar, dan terdapat tindakan

konkrit yang kontinyu dan dampaknya apa terlihat. Proses belajar para petani

mulai dari kegiatan pengolahan data, sampai dengan evaluasi program diharapkan

bisa menjadi motivasi mereka untuk belajar terus. Dari pengalaman tersebut,

dampak apa yang dirasakan oleh para petani. 32

2. Problem solving. Pemberdayaan harus memberikan pemecahan masalah

krusial pada waktu yang tepat. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan ini,

diharapkan bisa membantu para petani keluar dari permasalahan ketergantungan

pada pupuk dan pestisida kimia.33

26 Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
hal.26
27 Ibid.
28 Ibid.
29 Ibid.
30 Ibid.
31 Ibid.
32 Ibid, hal.24
33 Ibid.
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3. Self evaluation. Pemberdayaan harus mampu mendorong masyarakat

melakukan evaluasi secara mandiri. Pada kegiatan evaluasi, para petani difasilitasi

oleh pendamping agar mereka mampu menilai hasil yang telah dicapai. Dengan

harapan mereka mampu menjadikan kegagalan yang ada sebagai panduan untuk

proses pemberdayaan kedepan.34

4. Self development and coordination. Pemberdayaan agar mendorong

pengembangan diri dan melakukan koordinasi dengan pihak lain secara luas.

Proses penguatan pada kelompok wanita tani, diharapkan para pengurus mampu

melakukan koordinasi dengan pihak-pihak lain yang dapat memberikan penguatan

pada para petani.35

5. Self selection. Pemberdayaan menumbuhkan kemandirian dalam menetapkan

langkah kedepan. Para petani mulai menunjukan langkah-langkah untuk

melakukan program ke depan, yaitu dengan mengusulkan kegiatan penanaman

sayuran sebagai pemanfaatan pupuk alami yang telah mereka hasilkan.36

Menurut Soetomo, dalam proses pemberdayaan masyarakat diperlukan

langkah-langkah pendekatan sebagai berikut, yaitu:

1. Sentralisasi menjadi desentralisasi. Desentralisasi dalam hal ini diarahkan

pada bentuk kewenangan masyarakat untuk melakukan kontrol terhadap

pengambilan keputusan dan sumber daya. Desentralisasi ini berarti mencakup

lapisan masyarakat miskin akar rumput, bukan semata berhenti pada elit lokal

setempat. Kekuasaan yang selama ini terpusat pada penyuplai pupuk kimia dan

34 Ibid.
35 Ibid.
36 Ibid.
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pestisida kimia, diharapkan dapat dikuasai oleh masyarakat petani dengan

keterampilan yang mereka miliki. 37

2. Top down menjadi bottom up. Pendekatan pemberdayaan cenderung

mengutamakan alur dari bawah ke atas. Proses dan mekanismenya dapat melalui

dua kemungkinan, yaitu identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat direspon

sendiri oleh masyarakat bersangkutan dalam bentuk program pembangunan yang

direncanakan dan sekaligus dilaksanakan oleh masyarakat. Kemudian identifikasi

masalah dan kebutuhan masyarakat diakomodir oleh pemerintah untuk

dimasukkan kedalam program pembangunan pemerintah. Pengadvokasian pada

penguatan kebijakan pemerintah Desa Depok dilakukan dengan menerima usulan

dari para petani.38

3. Uniformity menjadi variasi lokal. Pendekatan pemberdayaan sangat

memberikan toleransi kepada variasi lokal atau kearifan lokal, dengan demikian

program-program yang dirumuskan dan dilaksanakan sangat berorientasi pada

permasalahan dan kondisi serta potensi setempat.39

4. Sistem komando menjadi proses belajar. Pendekatan pemberdayaan

memosisikan masyarakat lebih berkedudukan sebagai subyek atau aktor, dalam

hal ini, proses belajar yang dilakukan untuk meningkatkan inisiatif merupakan

rangkaian pemantapan kapasitas. Peningkatan kapasitas ini bermakna pengakuan

akan kemampuan para petani untuk melakukan langkah-langkah menuju

keberdayaan atas sumber daya yang mereka miliki.40

37 Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 72
38 Ibid.
39 Ibid.
40 Ibid.
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5. Ketergantungan menjadi keberlanjutan. Pemberian kewenangan kepada

masyarakat dalam pengelolaan pembangunan akan lebih mendorong tumbuh

kembangnya inisiatif dan kreatifitas yang memacu keberlanjutan. Pelatihan yang

dilakukan diharapkan bisa menjadi modal petani untuk menjaga keberlanjutan

kegiatan pemberdayaan ini.41

6. Social exclusion menjadi sosial inclution. Seluruh lapisan masyarakat

terutama lapisan bawah, mendapatkan peluang yang sama dalam berpartisipasi

pada semua proses kehidupan, dalam mengakses semua pelayanan, serta dalam

mengakses sumber daya dan informasi.42

Pemberdayaan petani dilakukan dengan menyentuh langsung pada sektor-

sektor yang penting. Dan dalam program peningkatan kesejahteraan petani,

terdapat beberapa sektor penting yang menjadi fokus revitalisasi, adapun sektor

itu adalah:

1. Revitalisasi sistem penyuluhan pertanian secara intensif perlu dikoordinasikan

dengan pemerintah daerah baik itu provinsi maupun kabupaten. Pada pihak

penyuluh lapangan Desa Depok, diharapkan mampu memberikan penguatan pada

para petani secara intensif. Sehingga para petani mempunyai keterampilan yang

lebih. 43

2. Penumbuhan dan penguatan lembaga pertanian dan pedesaan untuk

meningkatkan posisi tawar petani. Lembaga kelompok tani di Desa Depok juga

41 Ibid.
42 Ibid.
43 R Mangoendihardjo, Pertanian Berkelanjutan, (Surakarta: SUSDEC-LPTP, 2015), hal. 122
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diharapkan mampu memberikan penguatan pada hasil panen mereka, sehingga

harga panen mereka bisa berada dikondisi yang tinggi.44

3. Penyederhanan mekanisme dukungan kepada petani dan pengurangan

hambatan usaha tani. Pihak pemerintah Desa Depok diharapkan dapat

melancarkan kegiatan untuk penguatan petani.45

4. Perlindungan terhadap petani dari persaingan usaha yang tidak sehat dan

perdagangan yang tidak adil, pengembangan upaya pengentasan kemiskinan.

Permasalahan yang biasa dialami oleh petani, yaitu harga hasil panen mereka

mudah ditawar oleh para tengkulak. Lemahnya perlindungan petani pada sektor

hasil panen juga perlu dilakukan penguatan. 46

B. Konsep Produktivitas

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai hubungan hasil nyata

maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masuknya yang sebenarnya.

Misalnya produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif, jadi bagaimana kegiatan

sebuah produksi yang memiliki perhitungan waktu yang cukup efesien sehingga

dapat meningkatkan hasil dari produksi tersebut. Produktivitas juga dapat

diartikan sebagai cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber daya

dalam memproduksi barang-barang.

Menurut L. Greenberg yang dikutip oleh Muchdarsyah, produktivitas

merupakan perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagai

44 Ibid.
45 Ibid.
46 Ibid.
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totalitas masukan selama periode tersebut.47 Sedangkan pengertian produktivitas

menurut Hasibuan yaitu perbandingan antara hasil (output) dengan masukan

(input).48 Jika Produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya

peningkatan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan

adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. Bagaimana suatu

peningkatan ekonomi pertanian didukung dengan adanya efesiensi bahan, jika

dilihat pada lingkungan Desa Depok, terdapat banyak sekali kotoran ternak yang

masih belum dimaksimalkan untuk menunjang pengeluaran dari pembelian pupuk

kimia yang selama ini mereka lakukan. Selain itu keefesiensian waktu juga

mendorong petani untuk mencari alternatif jenis singkong yang mampu

berkembang dengan waktu yang sama namun memberikan keuntungan yang lebih

besar.

Menurut Riyanto secara teknis produktivitas adalah suatu perbandingan

antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang

diperlukan (input).49 Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu.

Ada tiga faktor produksi menurut ekonom klasik dalam pembangunan

ekonomi, yaitu: tanah, pekerja, dan modal. Menurut mereka, tanah terdapat dalam

jumlah yang tetap, tidak tergantung pada tingkat harganya. Artinya harga dapat

47 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas:Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.
12
48 Hasibuan Malayu Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT Toko Gunung
Agung, 1996), hal.126
49 J. Riyanto, Produktivutas dan Tenaga Kerja, (Jakarta: SIUP, 1986), hal. 22
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naik turun, tetapi jumlah tanah yang ditawarkan tidak akan berubah.50 Bahkan

kualitas tanah juga akan mempengaruhi pada hasil yang akan diperoleh. Semakin

subur tanah yang digunakan, maka hasil yang diperoleh juga akan mengalami

peningkatan. Selain itu faktor tenaga kerja juga harus diperhatikan sebagai tenaga

kerja dengan modal, bagaimana kefektivitasan waktu tenaga yang mereka

keluarkan untuk mengolah modal dengan keuntungan yang mereka peroleh.

Faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi di Indonesia salah

satunya adalah produktivitas yang rendah, dalam penjelasanya bahwa rendahnya

produktivitas dipengaruhi oleh kualitas manuisa dan sumber daya alam. Namun

yang lebih penting pada permasalahan di Desa Depok ini yaitu bagaimana

angkatan kerja sebagai petani ini mempunyai kualitas yang baik. Syarat yang

dibutuhkan untuk mencapai angkatan kerja yang mempunyai kualitas baik adalah

bila penduduk ini tidak buta huruf, sehat, cukup makan, kuat dan terlatih,

sehingga jika kualitas sumber daya manusia sudah baik, maka faktor sumber daya

alam tidak begitu penting dalam pembangunan ekonomi.51

Faktor lain yang mempengaruhi adalah jumlah kapital yang sedikit. Kapital

adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan, langsung maupun tidak

langsung, dalam produksi untuk menambah output, dengan kata lain kapital terdiri

dari barang-barang yang akan dibuat penggunaan produksi pada masa yang akan

datang yang meliputi pabrik-pabrik, bangunan-bangunan, dan alat-alat.52 Sehingga

kelangkaan kapital ini berarti mutlak dalam hubunganya dengan investasi yang

50 S. Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2003), hal.194
51 Irawan, dkk. Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal. 286
52 Ibid. hal. 125
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menguntungkan. Karena produktivitas tenaga kerja di negara berkembang rendah,

berarti pendapatan negara tersebut juga rendah dan berdampak pada tabungan

sebagai pembentuk kapital yang rendah. Keadaan ini disebut dengan lingkaran

setan (vicious circle) yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini53:

Bagan. 2.1

Lingkaran Setan (vicious circle)

Dari gambar di atas dapat dilihat, bahwa rendahnya pendapatan disebabkan

oleh rendahnya tingkat produktivitas yang rendah. Sehingga mengakibatkan

tingkat konsumsi yang bergizi untuk masyarakat juga rendah, dengan kata lain

masyarakat hanya berputar dalam pemenuhan kebutuhan makanan saja sehingga

tabungan yang mereka miliki juga terbatas dikarenakan pemenuhan kebutuhan

hidup mereka sehari-hari. Hal ini yang mempengaruhi rendahnya investasi kapital

53 Ibid. hal. 288

Sumber daya alam belum
banyak diolah: penduduk
terbelakang kekurangan
kapital

Konsumsi
rendah

Investasi
Kemanusiaan rendah

Investasi
Capital rendah

Produktivitas
rendah

Tabungan
rendah

Pendapatan
rendah
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dan kemanusiaan yang rendah. Dan berdampak pada sumber daya alam yang

kurang dimanfaatkan secara maksimal.

Siklus ini dapat digunakan untuk melihat bagaimana kehidupan masyakarat

di Desa Depok yang mempunyai pendapatan rendah, faktor yang

mempengaruhinya salah satunya yaitu tingkat produktivitas pertanian mereka

yang rendah.

Para ahli ekonomi di negara-negara maju atau belum maju mereka

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya bersumber dari tingkat

kapital yang mereka miliki. Sumber-sumber kapital dapat diperoleh dari

penggunaan kelebihan tenaga kerja yang ada di dalam masyarakat, yaitu dengan

cara menggeser kelebihan tenaga kerja sektor pertanian pada sektor yang lain. Jadi

sumber fisik dapat diperoleh dari swadaya masyarakat, contohnya penggunaan

tenaga kerja yang kurang produktif dapat dialihkan untuk pembangunan jalan-

jalan desa, saluran air dipedesaan, dan sebagainya.54 Sebagai pemenuhan

produktivitas diperlukan sarana yang dapat meningkatkannya, sarana jalan Desa

Depok yang masih banyak belum dibangun untuk memudahkan akses menuju

lokasi lahan mereka. Kondisi geografis membuat para petani kesulitan

mengangkut hasil panen mereka. Sebagai contoh, ketika memanen hasil singkong

mereka tidak  mengambil keseluruhan secara bersama, hal ini dikarenakan untuk

mengangkut singkong mereka harus berjalan kaki.

Faktor pemenuhan kapital dapat dilakukan dengan cara lain, yaitu

pemenuhan kapital dapat dilakukan dengan cara meningkatkan aspek wirausaha.

54 Ibid, hal. 129
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Pendapat Joan Robinson yang dikutip oleh Irawan bahwa dimana ada usaha

wiraswasta, maka dana (kapital) akan mengikutinya. Ketika keinginan untuk

berinvestasi sudah sangat kuat, namun kapital masih sangat rendah maka akan

ditemukan usaha-usaha yang akan dapat mengumpulkan kapital itu sendiri.55

Sebagian kecil dari masyarakat Desa Depok, ada yang bekerja sebagai wirausaha

penjual keripik. Mereka produksi dengan memanfaatkan hasil pertanian yang ada

di desa mereka, singkong yang diolah menjadi keripik dan tepung tapioka, jagung

yang diolah menjadi marning56, dan pisang yang diolah menjadi sale57 atau

keripik, mereka menjual hasil produksi ini keluar desa sebagai pemenuhan

kebutuhan sehari-hari mereka, selain menunggu pertanian mereka panen.

C. Konsep Pendapatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendapatan adalah hasil

kerja (usaha atau sebagainya).58 Sedangkan pendapatan yang diterjemahkan oleh

kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan, dan

oraganisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.59

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya

penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno

mendefinisikan bahwa pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat

55 Ibid, hal. 127
56 Makanan ringan yang berasal dari jagung yang digoreng.
57 Pisang yang digoreng dengan dicampur gula.
58 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), hal. 185
59 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230
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disimpulkan bahwa pendapatan sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh

para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau

faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.60

David Ricardo di dalam masyarakat ekonomi  dapat digolongkan menjadi 3,

yaitu kapitalis, buruh, tuan tanah. Golongan kapitalis merupakan pemegang peran

yang paling penting karena selalu mencari keuntungan dan menginvestasikan

kembali pendapatanya untuk akumulasi kapital yang mengakibatkan naiknya

pendapatan nasional. Sedangkan buruh merupakan golongan terbesar dan

tergantung dari kapitalis. Dan tuan tanah hanya menerima sewa dari golongan

kapitalis atas tanah yang disewakan. Namun keuntungan golongan kapitalis ini

tidak bisa terus menerus berkembang, karena dengan bertambahnya jumlah

penduduk dan akumulasi kapital yang terus menerus megakibatkan tanah yang

subur menjadi kurang jumlahnya atau semakin langka adanya.61 Pendapatan yang

mereka terima juga berbeda-beda yaitu upah untuk golongan buruh, sedangkan

sewa untuk golongan tuan tanah dan keuntungan untuk golongan kapitalis. Dari

pembagian ini, agar diketahui pendapatan manakah yang mempunyai pengaruh

besar terhadap pembangunan ekonomi, jika pendapatan nasional berupa

keuntungan maka perkembangan ekonomi akan semakin pesat.

Masyarakat petani Desa Depok dapat dilihat sebagai golongan kapitalis dan

buruh, dan tuan tanah. Karena merekalah yang berperan untuk meningkatkan

pendapatan mereka selama ini. Mereka bekerja bertani untuk mencukupi

kebutuhan sehari-hari mereka, dengan mengajak anggota keluarga mereka yang

60 Rekso Prayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), Hal.
79
61 Ibid, hal. 25
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lain untuk mengelola lahan. Sedangkan jika dilihat dari golongan tuan tanah,

masyarakat petani mengelola lahan yang didapatkan dari pihak perhutani tanpa

dipungut biaya sedikitpun.

Keterampilan dalam meningkatkan produksi juga diperlukan sebagai salah

satu cara untuk meningkatkan pendapatan. Adam Smith juga berpendapat bahwa

adanya spesialisasi atau pembagian kerja. Spesialisasi dalam proses produksi ini

akan dapat meningkatkan keterampilan tenaga kerja, dan ditemukannya alat-alat

yang akhirnya dapat mempercepat dan meningkatkan produksi.62 Keterampilan

para petani dalam meningkatkan pendapatan masih tergolong tradisional, mereka

mengelola hasil pertanian mereka dengan pengetahuan yang diperoleh dari orang

tua. Sehingga pendapatan juga masih sama dengan keadaan orang tua mereka

dahulu, tanpa ada peningkatan.

Petani di pedesaan khususnya petani kecil sangat tergantung dari pendapatan

di sektor non pertanian sehingga kaitan keberhasilan sektor pertanian dan non

pertanian di pedesaan menjadi sangat kental. Soekartawi menjelaskan pendapatan

akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali

dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsikan

bukan hanya bertambah, tapi juga harus memperhatikan kualitas produk.63

Keluarga pada umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga dan beberapa

orang anggotanya. Kepala rumah tangga adalah orang yang paling

bertanggungjawab terhadap rumah tangga tersebut, sedangkan anggota keluarga

atau rumah tangga adalah mereka yang hidup dalam satu atap dan menjadi

62 Ibid, hal. 23
63 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hal. 132
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tanggungan kepala rumah tangga yang bersangkutan. Tingkat pendapatan rumah

tangga merupakan indikator yang penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah

tangga.  Umumnya pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak berasal dari satu

sumber, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan. Tingkat pendapatan

tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga

petani. Seperti yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa untuk memperbesar

pendapatan, seseorang anggota dari keluarga dapat mencari tambahan pendapatan

dari sumber lain selain pertanian untuk membantu kepala keluarga sehingga

pendapatannya dapat bertambah.64

Tingkat pendapatan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendapatan

petani dapat dikategorikan sesuai dengan umur dan jenis kelamin, sebagai contoh

seperti yang ditulis oleh Mulyadi dalam buku “Ekonomi Sumber Daya Manusia

dalam Perspektif Pembangunan” upah bersih pekerja sektor pertanian pada tahun

2000 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:65

Tabel. 2.1

Upah Bersih Pekerja Sektor Pertanian Menurut Tingkat Pendidikan dan

Jenis Kelamin Tahun 2000

64 Sudarman Toweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 3
65S. Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2003), hal. 215

No. Tingkat pendidikan
Rata-rata upah bersih sebulan (Rp)

Laki-laki Perempuan
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Tidak/belum sekolah
Tidak/ belum tamat SD

Tamat SD
Tamat SMP

Tamat SMA umum
Tamat SMA kejuruan

232.941
235.783
261.109
309.366
468.558
442.097

140.331
140.175
151.410
194.674
297.686
303.116
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan atau upah yang

diperoleh oleh petani di kalangan orang tua yang berpendidikan rendah ialah

Rp.200.000. sedangkan untuk yang berpendidikan sampai Universitas mencapai

hampir Rp. 900.000. sehingga dapat dibenarkan bahwa tingkat pendidikan

mempunyai dampak pada pendapatan yang diperoleh seorang petani.

Pada tabel di atas juga dapat diketahui, bahwa usaha tani memberikan

penjelasan peran para petani. Para petani mempunyai peran di dalam usaha

taninya, beberapa diantaranya yaitu:

a) Sebagai produsen (petani subsistem), berusaha tani untuk menghasilkan

produksi yang setinggi-tingginya untuk kepentingan sendiri.66

b) Sebagai pengusaha, berusaha tani untuk mendapatkan keuntungan yang

setinggi-tingginya.67

c) Buruh tani, seseorang yang menyediakan jasa berupa tenaga kerja untuk

mendapatkan upah.68

Jika peran petani sebagai pengusaha, maka akan membantu meningkatkan

pendapatan nasional, sedangkan jika hanya menjadi produsen maka posisi mereka

akan mangalami satgnan. Dan ketika peran petani berposisi pada buruh, maka ini

indikator rendahnya kesejahteraan keluarga petani tersebut.

Petani diharapkan mampu melakukan analisa usaha tani yang mereka

lakukan, dengan cara menganalisa pada setiap komoditas tanaman yang mereka

66 R Mangoendihardjo, Pertanian Berkelanjutan, (Surakarta: SUSDEC-LPTP, 2015), hal. 111
67 Ibid.
68 Ibid.

7.
8.

Diploma I/II/III
Universitas

472.930
890.383

598.331
819.376
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gunakan. Tujuan kegiatan ini agar para petani mengetahui status usaha tani

mereka, apakah untung atau rugi. Sehingga dari informasi yang diketahui akan

menjadi bahan evaluasi untuk penanaman selanjutnya. Adapun analisa

keuntungan dapat dihitung seperti tabel di bawah ini:69

Tabel. 2.2

Analisa Keuntungan Usaha Tani

Analisa Keuntungan Usaha Tani

Jumlah Produksi (kg) x harga produksi (kg)

Total pengeluaran produksi sekali panen -

= Keuntungan

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa keuntungan merupakan hasil dari

pengurangan anatara penerimaan yang berupa jumlah produksi yang dikalikan

dengan harga produksi, kemudian dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan

selama produksi tersebut, biasanya meliputi pembelian bibit, pupuk, pestisida,

biaya ojek hasil panen, atau biaya untuk buruh. Sedangkan untuk harga produksi

mempengaruhi pendapatan para petani, pasalnya harga komoditas yang mereka

jual mengalami dinamika yang cepat. Pada musim penghujan, harga tepung

tapioka mengalami kenaikan hal ini dikarenakan produksi yang rendah akibat dari

minimnya sinar matahari untuk mengeringkan sari dari singkong tersebut.

Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usaha tani

tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya, termasuk pada

permasalahan petani di Desa Depok ini. Jika dilihat,beberapa faktor itu adalah:

69 Ibid, hal. 113
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a. Luas lahan. Dalam usaha tani lahan yang dimiliki sangat mempengaruhi

bagaimana hasil yang akan diperoleh, karena jika semakin luas lahan yang

dimiliki oleh petani maka akan berpotensi memberikan dampak keuntungan bagi

mereka. Hal ini disebabkan luas lahan dapat memberikan lipatan keuntungan

meskipun keuntungan itu kecil.70

b. Tingkat produksi. Tingkat produksi sebuah usaha tani akan memberikan

pengaruh yang cukup besar, pasalnya jika lahan sebuah petani itu luas namun

dalam intensitas produksi hanya sekali maka keuntungan yang diperoleh juga

akan sedikit. Namun meskipun lahan itu tidak terlalu luas namun intensitas

produksi dapat maksimal, maka akan memberikan dampak yang besar pada

pendapatan.71

c. Jenis pertanaman. Jika dilihat dari aspek waktu yang digunakan untuk

bercocok tanam itu sama namun dengan kualitas tanaman yang berbeda. Maka

tanaan yang mempunyai kualitas dan kuantitas yang lebih tinggi akanmemberikan

dampak keuntungan yang lebih, dan ini juga bisa mengurangi tenaga kerja yang

dikeluarkan.72

d. Tenaga kerja. Tenaga kerja akan memberikan pengaruh pada hasil atau

pendapatan dari sebuah kegiatan usaha tani. Semakin banyak tenaga yang

dikeluarkan maka semakin sedikit keuntungan yang diperoleh, karena faktor

tenaga juga berpegaruh pada pembiayaan untuk pembelian konsumsi.73

70 Hernanto, Ilmu Usaha Tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1994), hal. 84
71 Ibid.
72 Ibid.
73 Ibid.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45

Hernanto, menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi

keberhasilan usaha tani, yaitu faktor internal seperti unsur tanah, air, iklim, tingkat

teknologi, manajemen, tenaga kerja, modal, dan jumlah tenaga kerja. Selain faktor

internal juga terdapat faktor eksternal, yaitu tersedianya sarana transportasi dan

komunikasi, harga, sarana produksi, fasilitas kredit, dan penyuluhan.74

Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah tangga untuk

bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pendapatan keluarga diharapkan mencerminkan tingkat kekayaan dan besarnya

modal yang dimiliki petani.  Semakin besar pendapatan keluarga petani cenderung

lebih berani menanggung resiko. Pendapatan besar mencerminkan tersedianya

dana yang cukup untuk usaha tani selanjutnya dan pendapatan yang rendah

menyebabkan menurunnya investasi dan upaya pemupukan modal.

Menurut Soekirno, terdapat empat ukuran pendapatan pada aspek pertanian,

adapaun penjelesannya adalah:

1) Pendapatan kerja petani. Pendapatan ini diperoleh dengan menghitung semua

penerimaan dan kenaikan investasi yang kemudian dikurangi dengan pengeluaran

baik tunai maupun bunga modal dan investasi nilai kerja keluarga. Pendapatan

yang diterima oleh para petani pada musim panen, dikurangi dengan modal awal

penanaman dan operasional perawatan tanaman. 75

2) Pendapatan kerja keluarga. Pendapatan yang diperoleh dari balas jasa dan

kerja serta pengelolaan yang dilakukan petani dan anggotanya yang bertujuan

untuk menambah penghasilan rumah tangga. Beberapa keluarga petani, biasanya

74 Ibid, hal. 70
75 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses, Masalah, dan Dasar Kebijaksanaan, (Jakarta,
LPEF-UI Bima Grafika, 1985), hal. 52
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mempunyai profesi lain, seperti menjadi guru TK ataupun menjadi perangkat

desa.  Sehingga pendapatan mereka bukan diperoleh dari satu anggota keluarga

saja, namun dari anggota keluarga yang bekerja selain petani.76

Sumber pendapatan rumah tangga digolongkan kedalam dua sektor, yaitu

sektor pertanian dan non pertanian. Sumber pendapatan dari sektor pertanian

dapat dirincikan lagi menjadi pendapatan dari usaha tani, ternak, buruh petani,

menyewakan lahan dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari sektor non pertanian

dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah tangga, perdagangan, pegawai,

jasa, buruh non pertanian serta buruh subsektor pertanian lainnya, sedangkan

menurut Hernanto, pendapatan petani dialokasikan untuk beberapa kegiatan,

yaitu:

1) Kegiatan produktif, yaitu untuk membiayai kegiatan usaha taninya. Usaha tani

ini meliputi pengadaan bibit tanaman, pupuk yang akan digunakan sebagai

vitamin tanaman, biaya transportasi. 77

2) Kegiatan konsumtif. Sebagai pemenuhan kebutuhan pokok para petani dalam

kehidupan sehari-hari mereka yang meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan,

kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan pajak.78

3) Pemeliharaan investasi. Yaitu sebagai pemeliharaan alat-alat pertanian yang

mereka gunakan sebagai pengelola lahan mereka, seperti traktor, tangki

penyemprot pestisida, dan lain sebagainya.79

76 Ibid.
77 Ibid, hal.73
78 Ibid.
79 Ibid.
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4) Investasi dan tabungan, yaitu sebagai simapanan mereka ketika membutuhkan

biaya pada waktu yang tidak terduga. Para petani biasanya mengikuti kegiatan

arisan yan ada di desanya, sebagai bentuk investasi atau menabung dari

pendapatan pertanian mereka.80

Usaha tani terpadu merupakan salah satu peluang pertanian organik yang

dapat diterapkan dengan memperhatikan kondisi lingkungan yang mereka miliki,

yang dapat membantu mengurangi pengguanaan pupuk dan pestisida kimia

selama ini. Dengan menggunakan potensi lokal yang mereka miliki, sedikit

melakukan perubahan yang positif muncul ide-ide dari masyarakat untuk

melakukan pemberdayaan secara berlanjut. Kegiatan produktivitas ini selain

membantu para petani untuk mengurangi penggunaan produk dari luar, juga

memberikan pemasukan untuk perekonomian mereka. Dari pengeluaran yang

selama ini mereka belanjakan untuk pupuk dan pestisida kimia, sehingga mampu

untuk disimpan sebagai pemenuhan kebutuhan yang lain. Sebagai indikator

mereka telah berdaya dari ketergantungan menjadi kemandirian adalah dari

tingkah laku yang terjadi pada petani dan tingkat penerapannya dalam kegiatan

pertanian mereka.

Pemberdayaan yang lebih memperhatikan kondisi lingkungan lokal ini

dianggap bisa menjadi acuan agar lembaga-lembaga di Desa untuk ikut berperan

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Menurut pendapat Soerjono

yang dikutip dalam Rahardjo bahwa lembaga kemasyarakatan ialah himpuanan

daripada norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan

80 Ibid.
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pokok dalam kehidupan masyarakat.81 Lembaga pemerintahan desa merupakan

salah satu pihak yang sangat berperan pada pembangunan ekonomi di daerah

(lokal), dengan memberikan kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakatnya. Seperti yang dijelaskan peda Undang-undang Nomor 5 Tahun

1979 yang tercantum dalam pasal 1a dan 1b yang menyatakan bahwa

pemerintahan desa merupakan penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan

oleh organisasi pemerintahan terendah di bawah kecamatan.82 Pada undang-

undang tersebut dapat dilihat bahwa pemerintah desa mempunyai hak untuk

menyelenggarakan rumah tangganya sendiri (dalam batasan Negara Kesatuan

Republik Indonesia). Sehingga pemerintahan desa juga diharapkan berperan

dalam pemberdayaan ekonomi para petani di Desa Depok ini.

D. Pandangan Islam tentang Pemberdayaan Ekonomi dan Merawat

Lingkungan

Islam sebagai agama besar di dunia, merupakan agen perubahan dan

pembebas manusia dari kejahiliyaan yang mengungkung dan menindas menjadi

manusia yang merdeka dan bertauhid, yaitu mereka terbebas dari penguasaan elit

terhadap sektor politik dan ekonomi.83 Sektor ekonomi dan politik memang

banyak yang menguasai, sehingga masyarakat lemah akan semakin tertindas dan

yang kuat akan semakin menindas, oleh karena itu diperlukan pembebasan pada

masyarakat lemah. Fazlur Rahman yang dikutip oleh Agus Afandi mengatakan

bahwa al-Qur’an memberikan penekanan pada empat kemerdekaan maupun hak

81 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), hal. 162
82 Ibid, hal. 169
83 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel, 2016), hal. 20
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mendasar bagi manusia, yaitu kemerdekaan untuk hidup, kemerdekaan beragama,

kemerdekaan memiliki harta benda, dan kemerdekaan untuk mempertahankan

harkat dan martabat.84 Hak penuh mempertahankan hidup dengan menguasai harta

benda merupakan hak yang harus diberikan pada setiap manusia, seperti hak para

petani yang mempertahankan kehidupan mereka dengan bercocok tanam. Sebagai

pemenuhan ekonomi mereka untuk menghidupi keluarga mereka, namun mereka

masih ditindas oleh para elit. Penghasilan pertanian mereka peroleh terlalu mudah

untuk diambil alih dengan uang yang memberikan keuntungan pada para elit

tersebut.

Manusia juga telah diperintahkan oleh Allah untuk bekerja sebagai kegiatan

pemenuhan kebutuhan mereka. Beberapa pekerjaan yang telah diperintahkan,

bertani merupakan salah satunya. Namun dalam pertanian Allah juga memberikan

aturan-aturan bagaimana dalam bekerja tanpa harus merusak lingkungan. Seperti

yang diterangkan dalam Surat al-Baqarah, ayat 267:

نَ ٱلأۡرَۡضِۖ وَلاَ  آ أخَۡرَجۡناَ لكَُم مِّ تِ مَا كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ ٓأیَُّھاَ ٱلَّذِینَ ءَامَنوُٓاْ أنَفقِوُاْ مِن طَیِّبَٰ مُواْ ٱلۡخَبیِثَ مِنۡھُ یَٰ تیَمََّ

َ غَنيٌِّ حَمِیدٌ َٔ تنُفقِوُنَ وَلسَۡتمُ بِ  َّ ٓ أنَ تغُۡمِضُواْ فیِھِۚ وَٱعۡلمَُوٓاْ أنََّ ٱ ٢٦٧اخِذِیھِ إلاَِّ

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”85

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa profesi bertani merupakan salah satu

profesi yang diperintahkan oleh Allah dan Rasulnya, dengan menanamkan

84 Ibid, hal. 21
85 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Rilis Grafika, 2009), hal. 45
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kebaikan dalam pengelolaannya.  Hasil usaha yang baik akan memberikan hasil

yang baik pula. Dan pada kalimat selanjutnya diterangkan bahwa dan janganlah

kamu menafkahkan yang buruk sedangkan kamu sendiri tidak mau melihatnya.

Pada penjelasan ini, Allah menekankan bahwa dalam bekerja harus

mengedepankan yang baik-baik, termasuk pada pekerjaan bertani bagaimana

keberlangsungan tanah itu agar bisa menjadi lahan produksi yang berlanjut tanpa

merusaknya.

Allah menciptakan alam semesta ini dengan rapi dan sistematik dan manusia

diberi tanggungjawab untuk memelihara dan memakmurkannya. Tiga konsep

dasar islam (aqidah, syari’ah, ahlak) memberikan petunjuk jelas tentang

pemeliharaan lingkungan.86

Pendidikan lingkungan juga telah diajarkan oleh Rosulullah kepada para

sahabatnya. Abu Darda’ ra pernah menjelaskan bahwa ditempat belajar yang

diasuh oleh Rosulullah telah diajarkan tentang pentingnya bercocok tanam dan

menanam pepohonan serta pentingnya mengubah tanah tandus menjadi kebun

yang subur. Perbuatan tersebut akan mendatangkan pahala yang besar disisi Allah

SWT dan bekerja untuk memakmurkan bumi adalah termasuk ibadah kepada

Allah SWT.87 Sedangkan pada surat Ar-Ra’du ayat 4, Allah menerangkan

bagaimana jenis tanah ini mempunyai keberagaman, dan perlu keberlangsungan

alam (tanah).

86 Marzuki, Melestarikan Lingkungan Hidup dan Mensikapi Bencana Alam dalam Perspektif
Islam, hal:1 dikutip oleh Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Sunnah,
at-Taqaddum, Volume 6, Nomor 2, Nopember 2014, hal. 412
87 Yusuf Al-Qordlawi, Fiqih Peradaban: Sunnah sebagai Paradigma Ilmu Pengetahuan,
Surabaya: Dunia Ilmu 1997, hal: 183 dikutip oleh Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan
dalam Perspektif Sunnah, at-Taqaddum, Volume 6, Nomor 2, Nopember 2014, hal. 413
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بٖ وَزَرۡعٞ وَنخَِیلٞ صِنۡوَانٞ وَغَیۡرُ صِنۡوَانٖ یسُۡقىَٰ بِ  نۡ أعَۡنَٰ تٞ مِّ تٞ وَجَنَّٰ وِرَٰ تجََٰ حِدٖ وَفيِ ٱلأۡرَۡضِ قطِعَٞ مُّ مَاءٖٓ وَٰ

تٖ لِّقوَۡمٖ یعَۡقلِوُنَ  لكَِ لأَٓیَٰ لُ بعَۡضَھاَ عَلىَٰ بعَۡضٖ فيِ ٱلأۡكُُلِۚ إنَِّ فيِ ذَٰ ٤وَنفُضَِّ

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.” 88

Menurut salah satu mufassir yaitu Quraish Shihab, dalam kitab Tafsir Al-

Misbāh, dia menerangkan bahwa ayat ini menunjukkan keberadaan ilmu tentang

tanah (geologi dan geofisika) dan ilmu tentang lingkungan hidup (ekologi) serta

pengaruhnya terhadap sifat tumbuh-tumbuhan. Beliau juga mengutip dari Tafsir

al-Muntakhab untuk menafsirkan ayat ini, yaitu dilihat secara ilmiah dapat

diketahui bahwa tanah persawahan terdiri atas butir-butir mineral yang beraneka

macam sumber ukuran dan susunannya seperti zat organik yang bersumber dari

aktvitas tumbuhan dan manusia, udara, air yang bersumber dari hujan, dan

lainnya.89

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini mempunyai relevansi dengan beberapa penelitian terdahulu

dalam ranah pemberdayaan petani dari ketergantungan produk-produk kimia.

Dengan meningkatkan kemampuan petani untuk mencapai kemandirian dalam

pelatihan sekolah lapang. Adapun beberapa penelitian yang dimaksudkan adalah :

88 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Rilis Grafika, 2009), hal. 249
89 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Volume VI,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 212 dalam Skripsi Muhammad Ali. F, Ayat-aya Pertanian Al-
Qur’an, (Semarang: Fak.Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2016), hal. 73
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Tabel. 2.3

Membedakan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dikaji

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian yang dikaji

Judul

Merubah Belenggu Sistem
Pertanian Kimia Kepada
Sistem Pertanian Ramah

Lingkungan
(Pengorganisasian untuk
Penguatan Petani Akibat
Melemahnya Ketahanan
Pangan Melalui Sekolah
Lapang Terpadu di Desa

Polan Kecamatan
Polanharjo Kabupaten
Klaten Propinsi Jawa

Tengah)

Mengurai
Ketergantungan

Petani Sayur
Terhadap Benih

Pabrik
(Pendampingan

Petani Sayur Menuju
Kemandirian Benih

Sayur di Dusun
Lengki Desa Suruh

Kecamatan
Banarandono

Kabupaten Sidoarjo)

Pemberdayaan Petani
Berbasis Kelompok Wanita

Tani Dari Rendahnya
Penghasilan Sektor
Pertanian Akibat

Penggunaan Pupuk Kimia
dan Pestisida Kimia di

Dusun Banaran Kecamatan
Bendungan Kabupaten

Trenggalek

Penulis Muslim Afandi Mardian Yusuf Auliyak

Fokus

Pada ketahanan pangan
masyarakat Polanharjo yang
semakin melemah akibat
dari sistem pertanian yang
masih menggunakan bahan
kimia.

Upaya
pemberdayaan pada
petani sayur di Desa
Lengki yang tidak
bisa keluar dari
pembelian benih
sayur dari pabrik

Upaya pemberdayaan petani
Desa Depok dari rendahnya
pendapatan sektor pertanian
akibat pembelian pupuk
kimia dan pestisida kimia

Tujuan

Untuk memberikan
penguatan pada petani di
Desa Polanharjo dari
melemahnya ketahanan
pangan mereka dan
keberlanjutan pertanian
mereka.

- Membebaskan
petani dari belenggu
pembelian benih-
benih sayuran dari
pabrik

Meningkatkan pendapatan
petani dari pembelian pupuk
kimia dan pestisida kimia.

Metodologi

Metode: Riset aksi
partisipatif (PAR)
Teknik: Participatory Rural
Apraisal (PRA)

Metode: Riset aksi
partisipatif (PAR)
Teknik:
Participatory Rural
Apraisal (PRA)

Metode: Riset aksi
partisipatif (PAR)
Teknik: Participatory Rural
Apraisal (PRA)

Proses

- Melakukan riset bersama
para petani dalam proses
pengumpulan data.

- Pengorganisiran
masyarakat untuk

- Melakukan
pengumpulan data,
analisis data melalui
FGD sebagai
langkah

-Pengumpulan data, dan
analisis data melalui FGD
sebagai langkah mengetahui
kondisi perekonomian
petani.
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membentuk sekolah lapang
petani terpadu

- Membangun motor
penggerak yaitu
membentuk petani menjadi
peneliti, sebagai upaya
untuk membentuk local
leader

menyadarkan petani
- Melakukan uji coba

pembuatan benih-
benih sayuran
sebagai langkah
untuk menuju
kemandirian.

- Uji coba pembuatan
pestisida alami
sebagai pengganti
penggunaan
pestisida kimia.

-Pelatihan pembuatan pupuk
organik dan pestisida nabati
sebagai upaya untuk keluar
dari ketergantungan.

-Penguatan pada pengurus
lembaga kelompok wanita
tani, sebagai upaya untuk
mengefektifkan lembaga
kelompok tani

-Pengadvokasian usulan para
petani paa pemerintah Desa
Depok sebagai langkah
penguatan sektor pertanian.

Hasil

- Terbentuknya sekolah
lapang petani terpadu, yang
menghasilkan beberapa
keterampilan petani:
pembuatan pupuk organik
dan pestisida nabati,
menjadikan burung hantu
albio sebagai pemberantas
hama tikus, dan
pengelolaan media tanah
dengan benar.

- Terbentuknya local leader
dari kalangan petani yang
mampu meneliti pertanian
mereka, yang
menghasilkan kesadaran
para petani untuk kembali
ke pertanian organik

- Para petani mampu
mneghasilkan
benih secara
mandiri sehingga
terbebas dari
ketergantungan
benih pabrik.

- Para petani juga
mampu membuat
pesetisida nabati
sebagai pengganti
pestisida kimia.

-Keterampilan petani dalam
pengelolahan potensi pupuk
alami dan pestsida yang
berdampak pada
meningkatnya pendapatan
para petani dari pembelian
pupuk dan pestsida kimia.

-Mulai efektifnya lembaga
kelompok wanita tani dalam
peran pemberdayaan para
petani, seperti kegiatan
pembuatan pupuk organik
dan pestisida nabati yang
digunakan pada sayuran.

-Rencana penguatan
pemerintah Desa Depok
pada masyarakat yang
bekerja pada sektor
pertanian

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa relevansi antara penelitian

satu dengan yang lain mempunyai perbedaan dalam segi tujuan. Jika melihat

tujuan dari penelitian Muslim Afandi, dia lebih menekankan pada ketahanan

pangan dan keberlanjutan pertanian di Desa Polanharjo. Hal ini disebabkan

pertanian mereka adalah pertanian ditanah basah (sawah) yang mempunyai

frekuensi lebih banyak dari pada pertanian di Desa Depok. Penelitian di Desa
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Depok lebih menekankan pada sektor ekonomi, yaitu pembelian pupuk kimia

yang membuat petani sulit untuk keluar dari rendahnya pendapatan petani.

Penelitian Mardian yang berada di Desa Lengki lebih menekankan pada

kemandirian petani dari pembelian benih sayuran dari pabrik. Kondisi itu

membuat penghasilan para petani juga mengalami penurunan, dikarenakan

mereka masih mengeluarkan biaya untuk pembelian benih. Sedangkan penelitian

di Desa Depok menekankan kemandirian petani atas pupuk dan pestisida kimia.


